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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan bilateral Indonesia dan Australia telah terjalin sejak 1949, ketika Australia 

menjadi salah satu negara pertama yang mengakui kedaulatan Indonesia (Department of 

Foreign Affairs and Trade Australia, 2022). Selama lebih dari tujuh dekade, kerja sama 

kedua negara berkembang dalam berbagai sektor strategis seperti ekonomi, perdagangan, 

pendidikan, dan keamanan regional, menjadikan Australia sebagai mitra penting bagi 

Indonesia (Soesastro, 2020). Stabilitas hubungan ini sangat berperan dalam memperkuat 

posisi Indonesia di kawasan Indo-Pasifik, terutama dalam memperluas akses pendidikan 

bagi pelajar Indonesia dan mendukung kerja sama maritim, perubahan iklim, serta 

pengendalian bencana (Priyanto, 2021). 

Namun, hubungan bilateral kedua negara tidak selalu berjalan mulus. Ketegangan 

politik kerap terjadi, salah satunya adalah peristiwa referendum Timor Timur tahun 1999 

yang sempat menimbulkan ketegangan diplomatik. Ketegangan kembali meningkat pada 

tahun 2013 akibat terungkapnya skandal penyadapan yang dilakukan oleh intelijen Australia 

terhadap Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan pejabat tinggi Indonesia lainnya (ABC 

News, 2013). Ketegangan terbaru terjadi pada awal 2025 ketika beredar laporan tentang 

adanya permintaan Rusia untuk menempatkan pesawat militer di Papua. Meskipun informasi 

ini telah dibantah oleh pemerintah Indonesia, isu tersebut memicu kekhawatiran di pihak 

Australia mengingat kedekatan geografis Papua dengan Darwin, lokasi pangkalan militer 

Australia dan Amerika Serikat (The Australian, 2025). Dalam konteks inilah, diplomasi 

budaya memiliki peran penting untuk menjembatani kesenjangan politik dan merawat 

hubungan antarbangsa secara lebih konstruktif. 
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Diplomasi budaya merupakan salah satu pendekatan soft power yang memanfaatkan 

elemen budaya seperti seni, bahasa, dan nilai-nilai tradisional untuk membangun saling 

pengertian antarbangsa (Cummings, 2003). Dalam pendekatan ini, seni berfungsi sebagai 

medium yang mampu menembus batas politik dan bahasa karena sifatnya yang universal 

(Nye, 2004). Di Indonesia, diplomasi budaya menjadi strategi untuk menciptakan citra 

positif dan meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai luhur bangsa, salah satunya 

melalui pertunjukan gamelan. 

Gamelan sebagai alat diplomasi budaya dipilih karena keunikan serta muatan nilai 

filosofisnya yang mencerminkan prinsip harmoni, kerja sama, dan keteraturan. Musik 

gamelan, yang terdiri dari banyak instrumen dan dimainkan secara kolektif, menggambarkan 

kebersamaan dan saling melengkapi, nilai-nilai yang penting dalam hubungan internasional 

(Harnish, 2011). Selain itu, sifat gamelan yang non-verbal dan fleksibel dalam pengemasan 

membuatnya mudah diterima oleh audiens internasional, termasuk masyarakat Australia 

(Sutton, 2019). 

Sejak 1970-an, pertunjukan gamelan telah digunakan secara aktif dalam diplomasi 

budaya Indonesia dengan Australia. Beberapa universitas ternama seperti The Australian 

National University, University of Melbourne, dan Monash University bahkan memasukkan 

gamelan ke dalam kurikulum studi musik dan Asia Tenggara (Kartomi, 2002). Di luar 

lingkup akademik, pemerintah Indonesia melalui Kedutaan Besar Republik Indonesia 

(KBRI) di Canberra serta Konsulat Jenderal di Sydney dan Melbourne secara rutin 

menyelenggarakan pertunjukan dan lokakarya gamelan sebagai bagian dari kegiatan 

diplomasi budaya (Ministry of Foreign Affairs Indonesia, 2022). Pertunjukan ini 

diselenggarakan dalam berbagai acara kenegaraan, festival seni, serta peringatan hari besar 

nasional seperti Hari Kemerdekaan Indonesia. 
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Gambar 1.1 Siswa Erindale College mengikuti pelatihan gamelan di Balai 

Wisata Budaya KBRI Canberra. 
 

 

Sumber : KBRI Canberra 

 

Keberadaan komunitas gamelan di Australia terus berkembang, tidak hanya di 

lingkungan akademik tetapi juga dalam masyarakat umum. Gamelan menjadi jembatan 

budaya yang mempertemukan warga negara Indonesia dan Australia dalam interaksi yang 

lebih dalam, bahkan menghasilkan kerja sama jangka panjang dalam bentuk proyek seni, 

penelitian, dan pertukaran budaya (Dhesvitara, 2021). Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

pertunjukan gamelan bukan hanya simbol kebudayaan, tetapi juga sarana efektif untuk 

membangun kepercayaan dan pengertian antarbangsa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran diplomasi budaya Indonesia, 

namun belum secara spesifik mengkaji kontribusi pertunjukan gamelan dalam konteks 

hubungan bilateral dengan Australia. Misalnya, penelitian oleh Wijayanto (2020) yang 

berjudul “Peran Seni Pertunjukan dalam Diplomasi Budaya Indonesia” menyoroti 

pentingnya seni pertunjukan, tetapi lebih berfokus pada tari dan musik modern. Prasetyo 

(2021) dalam studinya “Diplomasi Budaya Indonesia dan Penguatan Identitas Nasional 
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melalui Seni Tradisional di Asia Tenggara” lebih menekankan tari tradisional dalam 

kawasan Asia Tenggara, bukan pada seni gamelan dalam konteks Indonesia-Australia. 

Nugroho (2018) dengan judul “Peran Seni dalam Diplomasi Publik Indonesia” membahas 

peran seni secara umum dalam diplomasi publik, tanpa mengulas instrumen spesifik seperti 

gamelan. Rahmawati (2019) mengkaji program pertukaran budaya namun tidak 

menyinggung dampak strategis pertunjukan gamelan dalam hubungan internasional. 

Oleh karena itu, terdapat celah penelitian yang dapat diisi dengan mengkaji bagaimana 

pertunjukan gamelan digunakan secara strategis sebagai instrumen diplomasi budaya dalam 

memperkuat hubungan bilateral Indonesia dan Australia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pertunjukan gamelan dalam membina interaksi lintas budaya, 

mendorong kerja sama pendidikan, serta memperkuat jaringan komunitas budaya di kedua 

negara. Di samping itu, penelitian ini juga akan menilai indikator keberhasilan diplomasi 

budaya melalui pendekatan partisipasi masyarakat, kontinuitas program, serta persepsi 

publik terhadap Indonesia pasca-pertunjukan gamelan. Melalui pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi upaya peningkatan soft 

power Indonesia di kancah internasional. 

Dengan fokus pada pertunjukan gamelan sebagai bagian dari diplomasi budaya, studi 

ini juga menekankan pentingnya memahami konteks sosiokultural dan politik yang 

melatarbelakangi hubungan Indonesia-Australia. Dalam era ketidakpastian global dan 

meningkatnya isu keamanan di kawasan Indo-Pasifik, diplomasi budaya menawarkan 

alternatif yang damai dan inklusif. Pertunjukan gamelan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pelestarian budaya, tetapi juga sebagai medium diplomasi yang merekatkan hubungan 

antarnegara melalui harmoni dan kolaborasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah : 

“Bagaimana Diplomasi Budaya Melalui Pertunjukan Kesenian Gamelan Dalam 

Memperkuat Kerja Sama Bilateral Dengan Australia?” 

 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana diplomasi budaya melalui 

pertunjukan kesenian gamelan dalam memperkuat hubungan bilateral antara Indonesia dan 

Australia. 

 

 

1.4 Manfaat penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah wawasan dalam studi Hubungan Internasional, khususnya 

mengenai diplomasi budaya sebagai bentuk soft power dalam hubungan 

bilateral. 

2. Memberikan kontribusi terhadap kajian diplomasi budaya Indonesia, 

terutama dalam konteks pemanfaatan seni tradisional seperti gamelan 

sebagai alat diplomasi. 

3. Memperkaya literatur akademik terkait peran kesenian dalam diplomasi 

budaya, khususnya dalam hubungan Indonesia-Australia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan rekomendasi bagi pemerintah Indonesia, terutama 

Kementerian Luar Negeri dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, dalam mengoptimalkan gamelan sebagai instrumen 

diplomasi budaya. 
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2. Menjadi referensi bagi diplomat, seniman, dan komunitas gamelan dalam 

mengembangkan program yang lebih efektif untuk memperkenalkan 

budaya Indonesia di Australia. 

 

3. Membantu meningkatkan pemahaman masyarakat dan akademisi tentang 

dampak nyata diplomasi budaya dalam mempererat hubungan bilateral 

Indonesia-Australia. 
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